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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Deskripsi Konseptual
1.   Landasan Teori  Tentang ; Media pembelajaran, Motivasi Belajar,  Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI), Kelas XI Madrasah Aliyah Al Mizan Kalimas Randudongkal
A. Media Pembelajaran
a. Pengertian Media pembelajaran

Kata media berasal dari bahasa Latin dan merupakan bentuk jamak dari kata medium yang secara harfiah berarti perantara atau pengantar. Media adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim ke penerima pesan.
 

 Media adalah segala sesuatu yang digunakan orang untuk menyalurkan pesan. Sedangkan Gagne mengartikan media sebagai jenis komponen dalam lingkungan siswa yang dapat merangsang mereka untuk belajar. Briggs mengartikan media sebagai alat untuk memberikan perangsang bagi siswa agar terjadi proses belajar. Istilah pembelajaran lebih menggambarkan usaha guru untuk membuat belajar para siswanya. Kegiatan pembelajaran tidak akan berarti jika tidak menghasilkan kegiatan belajar pada para siswanya. Kegiatan belajar hanya akan berhasil jika si belajar secara aktif mengalami sendiri proses belajar. Seorang guru tidak dapat mewakili belajar siswanya. Seorang siswa belum dapat dikatakan telah belajar hanya karena ia sedang berada dalam satu ruangan dengan guru yang sedang mengajar.
Banyak batasan yang diberikan orang tentang media. Asosiasi Teknologi dan Komunikasi Pendidikan (Assosiation for Educational Communication and Technology/AECT) di Amerika misalnya, membatasi media sebagai segala bentuk dan saluran yang dinyatakan bahwa menyalurkan informasi atau pesan.

Apapun batasan yang diberikan, ada persamaan-persamaan di antaranya yaitu bahwa media adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat serta perhatian siswa bahwa sedemikian rupa sehingga proses belajar terjadi.

Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran merupakan wadah dari pesan yang oleh sumber atau penyalurnya (guru) ingin diteruskan kepada sasaran yaitu penerima pesan (siswa) nya. Bahwa materi yang ingin di sampaikan adalah pesan pembelajarannya serta tujuan yang ingin dicapai adalah terjadinya proses belajar mengajar. 

Apapun batasan yang diberikan, ada persamaan-persamaan di antaranya yaitu bahwa media adalah segala sesuatu   yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan minat  serta perhatian siswa sedemikian rupa sehingga proses belajar terjadi.

Kalau kita lihat perkembangannya, pada mulanya media hanya dianggap sebagai alat bantu mengajar guru (teaching aids). Alat bantu yang dipakai adalah alat bantu visual, yaitu gambar, model, objek, dan alat-alat lain yang dapat memberikan pengalaman konkrit, motivasi belajar serta mempertinggi daya serap dan retensi . belajar siswa. Namun sayang, karena terlalu memusatkan perhatian pada alat bantu visual yang di pakainya orang kurang memperhatikan aspek desain, pengembangan pembelajaran (instruction) produksi dan evaluasinya.

Dengan masuknya pengaruh teknologi audio pada sekitar pertengahan abad ke-20 alat visual untuk mengkonkritkan ajaran ini dilengkapi dengan digunakannya alat audio sehingga kita kenal adanya alat audio visual atau audio visual aids (AVA).

Bermacam-macam peralatan digunakan guru untuk menyampaikan pesan ajaran kepada siswa melalui penglihatan dan pendengaran untuk menghindari verbalisme yang masih mungkin terjadi kalau hanya digunakan alat bantu visual semata.

Dalam usaha memanfaatkan media sebagai alat bantu ini Edgar Dale mengadakan klasifikasi pengalaman menurut tingkat dari yang paling konkrit ke yang paling abstrak. Klasifikasi tersebut kemudian dikenal dengan nama kerucut pengalaman (Cone of experience) dari Edgar Dale dan pada saat itu dianut secara luas dalam menentukan alat bantu apa yang paling sesuai untuk pengalaman belajar tertentu.
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Gambar : 2.1. kerucut pengalaman E.Dale
Pada akhir tahun 1950 teori komunikasi mulai mempengaruhi penggunaan alat bantu media visual, sehingga selain sebagai alat bantu media juga berfungsi sebagai penyalur pesan atau informasi belajar. Sejak saat itu, alat audio visual bukan hanya dipandang sebagai alat bantu guru saja, melainkan juga sebagai alat penyalur pesan atau media. Teori ini sangat penting dalam penggunaan media untuk kegiatan program-program pembelajaran. Sayang sampai saat itu pengaruhnya masih terbatas pada pemilihan media saja. Faktor siswa yang menjadi komponen utama dalam proses belajar belum mendapat perhatian.

Baru pada tahun 1960-1965 orang mulai memperhatikan siswa sebagai dkomponen yang penting dalam proses belajar mengajar. Pada saat itu teori tingkah-laku (behaviorism theory) ajaran B.F. Skiner mulai mempengaruhi penggunaan media dalam kegiatan pembelajaran. Teori ini mendorong orang untuk lebih memperhatikan siswa dalam proses belajar mengajar. Menurut teori ini, mendidik adalah mengubah tingkah laku siswa. Perubahan tingkah laku ini harus tertanam pada diri siswa sehingga menjadi adat kebiasaan. Supaya tingkah laku tersebut menjadi kebiasaan, maka setiap ada perubahan tingkah laku positif ke arah tujuan yang dikehendaki, harus diberi penguatan (reinforcement), berupa pemberitahuan bahwa tingkah laku tersebut betul. Teori ini telah mendorong diciptakannya media yang dapat mengubah tingkah laku siswa sebagai hasil proses pembelajaran. Media instruksional yang terkenal yang dihasilkan teori ini adalah teaching, machine dan programmed instruction. 

Pada tahun 1965-1970 pendekatan sistem (system approach) mulai menampakkan pengaruhnya dalam kegiatan pendidikan dan kegiatan pembelajaran. Pendekatan sistem ini mendorong digunakannya media sebagai bagian integral dalam program pembelajaran. Setiap program pembelajaran harus direncanakan secara sistematis dengan memusatkan perhatian pada siswa. Program pembelajaran direncanakan berdasarkan kebutuhan dan karakteristik siswa sesuai dengan tujuan yang akan dicapai. Dalam perencanaan ini media yang akan dipakai dan cara menggunakannya telah dipertimbangkan dan ditentukan dengan seksama. 

 Pada dasarnya para guru dan ahli audio visual menyambut baik perubahan ini. Guru-guru mulai merumuskan tujuan pembelajaran berdasarkan tingkah-laku siswa. Untuk mencapai tujuan pembelajaran tersebut, mulai dipakai dengan format media. Dari pengalaman mereka, guru mulai belajar bahwa cara belajar siswa itu berbeda-beda, sebagian lebih cepat belajar melalui media visual, sebagian melalui media audio, sebagian lebih senang melalui media cetak, yang lain melalui media audio visual, dan sebagainya. Dari sini maka lahirlah konsep penggunaan multi media dalam kegiatan pembelajaran.
   

Demikianlah, kita lihat dari uraian di muka bahwa sudah selayaknya kalau media tidak lagi hanya kita pandang sebagai alat bantu belaka bagi guru untuk mengajar, tetapi lebih sebagai alat penyalur pesan dari pemberi pesan (guru, penulis buku, produser, dan sebagainya) ke penerima pesan (siswa/pelajar). Sebagai pembawa pesan, media tidak hanya digunakan oleh guru tetapi yang lebih penting lagi dapat pula digunakan oleh siswa. Oleh karena itu sebagai penyaji dan penyalur pesan dalam hal-hal tertentu media dapat mewakili guru menyampaikan informasi secara lebih teliti, jelas dan menarik. Fungsi tersebut dapat dilaksanakannya dengan baik walau tanpa kehadiran guru secara fisik. Peranan media yang semakin meningkat ini seringkali menimbulkan kekhawatiran di pihak guru. Guru takut apabila kedua fungsinya akan digeser oleh media pendidikan. Kekhawatiran semacam ini pernah pula terjadi pada saat masuknya buku teks sebagai hasil ditemukannya mesin cetak ke sekolah. Seperti telah dikatakan di depan, guru pada mulanya merupakan satu-satunya sumber belajar. Tuntutan perkembangan zaman mengharuskan direkamnya pesan-pesan pendidikan dan pembelajaran secara tertulis dalam bentuk buku. Pada saat itu guru juga merasa tersaingi oleh media cetak ini.

  Kekhawatiran-kekhawatiran semacam itu sebenarnya tak perlu ada kalau kita ingat betul tugas dan peranan guru yang sebenarnya. Memberikan perhatian dan bimbingan secara individual kepada siswa-siswanya adalah tugas penting yang selama ini belum dilakasanakan sepenuhnya. Guru dan media pendidikan hendaknya bahu membahu dalam memberi kemudahan belajar bagi siswa. Perhatian dan bimbingan secara individual dapat dilaksanakan oleh guru dengan baik sementara informasi dapat pula disajikan secara jelas, menarik dan teliti oleh media pendidikan.
Media memiliki fungsi yang jelas yaitu memperjelas, memudahkan dan membuat menarik materi yang akan disampaikan oleh guru kepada siswa sehingga dapat memotivasi, menimbulkan kegairahan belajar, memahami, membantu menginagt informasi, melihat dan mengefisienkan proses belajar. Penggunaaan media juga dapat dirasakan pada kemampuannya memberikan rangsanagn suara, visual, warna maupun gerak.   
b. Manfaat Media Pembelajaran
Media pembelajaran dapat mempertinggi proses belajar siswa dalam pengajaran yang gilirannya diharapkan dapat mempertinggi hasil belajar yang dicapainya. Ada beberapa alasan, mengapa media pembelajaran dapat mempertinggi proses belajar siswa. Alasan pertama, berkenan dengan manfaat media pembelajaran dalam proses belajar siswa anatara lain; (a). Pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat menumbuhkan motivasi belajar siswa, (b). Bahan pembelajaran akan lebih jelas  maknanya sehingga dapat lebih mudah dipahami oleh para siswa, dan memungkinkan siswa mengusai tujuan pembelajaran lebih baik, (c).  Metode pembelajaran akan lebih bervariasi, tidak semata-mata komunikasi verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru, sehingga siswa tidak bosan dan guru tidak kehabisan tenaga, apalagi bila guru mengajar untuk setiap jam pelajaran. (d). Siswa  lebih banyak melakukan kegiatan belajar, sebab tidak hanya mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti mengamati, melakukan, mendemonstrasikan, menanya, dan mengkomunikasikan.
 Alasan kedua, mengapa penggunaan media pembelajaran dapat mempertinggi proses dan hasil pengajaran adalah berkenaan dengan taraf berpikir siswa. Taraf berpikir manusia mengikuti tahap perkembangan dimulai dari berpikir konkret menuju ke berpikir absatrak, dimulai dari berpikir sederhana menuju ke berpikir kompleks. Penggunaan media pembelajaran erat kaitannya dengan tahapan berpikir tersebut sebab melalui media pembelajaran hal-hal yang abstrak dapat dikonkretkan, dan hal-hal yang kompleks dapat disederhanakan.
  
  Selain itu, secara umum media pembelajaran mempunyai kegunaan sebagai berikut. (1). Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat verbalitas (dalam bentuk kata-kata tertulis atau lisan belaka). (2). Mengatasi keterbatasan ruang, waktu, dan daya  indera, seperti misalnya; (a). Objek yang terlalu besar bisa digantikan dengan realita, gambar, film bingkai, film atau model; (b). Objek yang kecil dibantu dengan proyektor mikro, film bingkai, film atau gambar, (c). Gerak yang terlalu lambat atau terlalu cepat, dapat dibantu dengan timelapse atau high-speed photography , (d). Kejadian atau peristiwa yang terjadi di masa lalu bisa ditampilkan lagi lewat rekaman film, video, film bingkai, foto maupun secara verbal. (e). Objek yang terlalu kompleks (misalnya mesin-mesin) dapat disajikan dengan model, diagram, dan lain-lain, dan (f). Konsep yang terlalu luas (gunung berapi, gempa bumi, iklim, dan lain-lain) dapat divisualkan dalam bentuk film, film bingkai, gambar, dan lain-lain. (3). Penggunaan media pembelajaran secara tepat dan bervariasi dapat mengatasi sikap pasif siswa. Dalam hal ini media pembelajaran berguna untuk; (a). Menimbulkan kegairahan belajar, (b). Memungkinkan interaksi yang lebih langsung antara siswa dengan lingkungan dan kenyataan (c). Memungkinkan siswa belajar sendiri-sendiri menurut kemampuan dan minatnya. (4). Dengan sifat yang unik pada tiap siswa ditambah lagi dengan lingkungan dan pengalaman yang berbeda, sedangkan kurikulum dan materi pendidikan ditentukan sama untuk setiap siswa, maka guru banyak mengalami kesulitan bilamana semuanya itu harus diatasi sendiri. Hal ini akan lebih sulit bila latar belakang lingkungan guru dengan siswa juga berbeda. Masalah ini dapat diatasi dengan media pendidikan, yaitu dengan kemampuannya dalam; (a). Memberikan perangsang yang sama, (b). Mempersamakan pengalaman, (c). Menimbulkan persepsi yang sama.
    
c. Jenis-jenis  Media Pembelajaran 
Ada beberapa jenis media pembelajaran yang biasa digunakan dalam proses pengajaran. Pertaman, media grafis seperti gambar, foto, grafik, bagan atau diagram, poster, kartun, komik dan lain-lain. Media grafis sering juga disebut media dua dimensi, yakni media yang mempunyai ukuran panjang dan lebar. Kedua, media tiga dimensi yaitu dalam bentuk model seperti model padat (solid model), model penampang, model susun, model kerja, mock up, diorama, dan lain-lain. Ketiga media proyeksi seperti slide, film strips, film, penggunaan OHP, LCD, dan lain-lain. Keempat penggunaan lingkungan sebagai media pengajaran. 

Adapun jenis dan karakteristik media pembelajaran adalah sebagai berikut;

Taksonomi dalam pengertian teknologi pendidikan, media atau bahan sebagai sumber belajar merupakan komponen dari sistem instruksional di samping pesan, orang, teknik latar dan peralatan. Pengertian media ini masih sering dikacaukan dengan peralatan. Media atau bahan adalah perangkat lunak (software)  berisi pesan atau informasi pendidikan yang biasanya disajikan dengan menggunakan peralatan. Sedangkan peralatan atau perangkat keras (hardware)  sendiri merupakan sarana untuk dapat ditampilkan pesan yang terkandung pada media tersebut. Dengan masuknya berbagai pengaruh ke dalam khasanah pendidikan seperti ilmu cetak-mencetak, tingkah-laku (behaviorisme), komunikasi, dan laju perkembangan teknologi elektronik, media dalam perkembangannya tampil dalam berbagai jenis dan format (modul, cetak, film, televisi, film bingkai, film rangkai, program radio, komputer, dst) masing-masing dengan ciri-ciri dan kemampuannya sendiri. Dari sini kemudian timbul usaha-usaha penataannya, yaitu pengelompokan atau klasifikasi menurut kesamaan ciri atau karakteristiknya. Beberapa contoh usaha ke arah taksonomi media tersebut antara lain adalah;

a. Taksonomi menurut Rudy Bretz. Bretz mengidentifikasi ciri utama dari media menjadi tiga unsur pokok, yaitu: suara, visual, dan gerak. Visual sendiri dibedakan menjadi tiga yaitu gambar, garis (line graphic) dan simbol yang merupakan suatu kontinum dari bentuk yang dapat diungkap dengan indera penglihatan. Di samping itu Bretz juga membedakan antara media siar (telecommunication) dan media rekam (recording) sehingga terdapat 8 klasifikasi media : 1) media audio visual gerak, 2) media audio visual diam, 3) media audio visual semi-gerak, 4) media visual gerak, 5) media visual diam, 6) media semi-gerak, 7) media audio dan 8) media cetak.
 Skema berikut contoh dari masing-masing jenis media ini dapat dilihat pada gambar 2.2 
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Gambar 2.2 


Taksonomi media menurut Rudy Bretz (1972)

b. Hirarki media menurut Duncan. Dalam menyusun taksonomi media menurut hirarki pemanfaatannya untuk pendidikan, Duncan ingin menjajarkan biaya investasi, kelangkaan dan keluasan link up sasarannya di satu pihak dan kemudahan pengadaan serta penggunaan, keterbatasan lingkup sasaran dan rendahnya biaya lain  pihak dengan tingkat kerumitan perangkat medianya dalam satu hirarki. Dengan bahasa awam dapat kiranya dijelaskan bahwa semakin rumit jenis perangkat media yang dipakai, semakin mahal biaya investasinya, semakin susah pengadaannya, tetapi juga semakin umum penggunaannya dan semakin luas lingkup sasarannya. Sebaliknya, semakin sederhana perangkat media yang digunakan biayanya akan lebih murah, pengadaannya lebih mudah, sifat penggunaannya lebih khusus, dan lingkup sasarannya lebih terbatas. Jadi pada dasarnya hirarki Duncan disusun menurut tingkat kerumitan perangkat, media yang digunakan.
 Skema hirarki ini terdapat pada gambar 2.3    
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Gambar 2.3 Hirarki Media Audio Visual dari C.J. Duncan
Berbagai contoh di atas menggambarkan usaha-usaha menyusun suatu taksonomi media yang berlaku umum dan telah dilakukan sekitar seperempat abad belakangan ini. 

Bagaimanapun, suatu pengelompokan, apapun bentuk dan tujuannya dapat memperjelas perbedaan dalam fungsi dan kemampuannya. Hal ini sangat diperlukan dalam menentukan pilihan media yang tepat untuk proses pembelajaran.

d. Karakteristik Media Pembelajaran

Usaha pengklasifikasian di atas mengungkapkan karakteristik atau ciri-ciri khas media berbeda menurut tujuan atau maksud pengelompokannya. Dari contoh pengelompokan di atas,  kita dapat melihat media menurut karakteristik ekonominya, lingkup sasarannya yang tepat dapat diliput, dan kemudahan kontrol pemakai. Karakteristik media juga dapat dilihat menurut kemampuan membangkitkan rangsangan indera penglihatan, pendengaran, perabaan, pengecapan, maupun penciuman, atau kesesuaiannya dengan tingkatan hirarki belajar.

Untuk tujuan-tujuan praktis, di bawah ini  akan dibahas karakteristik beberapa jenis media yang lazim dipakai dalam kegiatan belajar mengajar di Indonesia.

1. Media Grafis
Media grafis termasuk media visual.  Sebagaimana halnya media yang lain media grafis berfungsi untuk menyalurkan pesan dari sumber ke penerima pesan. Saluran yang dipakai termasuk indera penglihatan. Pesan yang akan disampaikan dituangkan ke dalam simbol-simbol komunikasi visual.

Simbol-simbol tersebut perlu dipahami benar artinya agar proses penyampaian pesan dapat berhasil dan efisien. Selain fungsi umum tersebut, secara khusus grafis berfungsi pula untuk menarik perhatian, memperjelas sajian ide, mengilustrasikan atau menghiasi fakta yang mungkin akan cepat dilupakan atau diabaikan bila tidak digrafiskan.

Selain sederhana dan mudah pembuatannya media grafis termasuk media yang relatif murah ditinjau dari segi biayanya. Banyak jenis media grafis, beberapa di antaranya akan kita bicarakan dalam bahasan di bawah ini.

a. Gambar / foto
Diantara media pendidikan, gambar/foto adalah media yang paling umum dipaka. Dia merupakan bahasa yang umum, yang dapat dimengerti dan dinikmati dimama-mana. Oleh itu, pepatah cina mengatakan bahwa sebuah gambar berbicara lebih banyak dari pada seribu bahasa.

Beberapa kelebihan media gambar foto yang lain dijelaskan di bawah ini.

1) Sifatnya konkret, gambar atau foto lebih realistis menunjukan pokok masalah dibandingkan media verbal semata. 

2) Gambar dapat mengatasi batasan ruang dan waktu. Tidak semua benda, objek atau peristiwa dapat dibawa kekelas, dan tidak selalu bisa anak-anak dibawa objek atau peristiwa tersebut. Gambar atau foto dapat mengatasi hal tersebut. Sebagai contoh Air terjun Niagara Atau Danau Toba dapat disajikan di kelas lewat gambar atau foto. Peristiwa-peristiwa di masa lampau, kemarin atau bahkan semenit yang lalu kadang-kadang takdapat kita lihat seperti apa adanya. Gambar atau foto amat bermanfaat dalam hal ini.

3) Media gambar atau foto dapat mengatasi keterbatasan pengamatan kita. Sel atau pengamatan daun yang tak mungkin kita lihat dengan mata telanjang dapat disajika dengan jelas dalam bentuk gambar atau foto.

4) Foto dapat memperjelas suatu masalah, dalam bidang apa saja dan untuk tingkatan usia berapa saja, sehingga dapat mencegah atau membetulkan kesalah pahaman.

5) Foto harganya murah dan gampang didapat serta digunakan, tanpa memerlukan peralatan khusus.

Selain kelebihan-kelebihan tersebut, gambar atau foto mempunyai beberapa kelemahan yaitu:

1) Gambar atau foto hanya menekankan hanya menekankan persepsi indra mata.

2) Gambar atau foto benda yang terlalu kompleks kurang efektif untuk kegiatan pembelajaran.

3) Ukurannya terlalu terbatas untuk kelompok besar.

Bagaimana gambar atau foto yang baik sebagai media pendidika itu?. Tentu saja gambar atau foto yang cocok dengan tujuan pembelajaran. Selain itu, ada enam syarat yang perlu dipenuhi oleh gambar atau foto sehingga dapat dijadikan media pembelajaran.

1) Autentik.
Gambar tersebut harus secara jujur melukiskan situasi seperti kalau orang melihat benda sebenarnya.

2) Sederhana.

Komposisi gambar hendaknyacukup jelas menunjukan poin-poin pokok dalam gambar.
3) Ukuran Relatif.

Gambar atau foto dapat membesarkan atau memperkecil objk atau benda sebenarnya.  Apa bila gambar atau foto tersebut tentang benda atau objek yang belum dikenali atau pernah dilihat anak maka sulitlah membayangkan berapa besar benda atau objek tersebut. Untuk menghindari hal itu, hendaknya dalam foto tersebut terdapat sesewatu yang dapat dikenal anak-anak sehingga dapat membantunya menggambarkan gambar.

4) Gerak atau Perubahan.
Gambar atau foto sebaiknya mengandung gerak atau perubahan. Gambar yang baik tidaklah menunjukan objek dalam keadaan diam tetapi memperlihatkan aktivitas tertentu.

5) Gambar Tidak  Harus Bagus.
Gambar yang bagus belum tentu baik untuk mencapai tujuan pembelajaran. Walaupun dari segi mutu kurang, gambar atau foto karya siswa sendiri sering kali lebih baik.

6) Mempunyai Maksud dan Tujuan.

Tidak semua gambar yang bagus merupakan media yang bagus. Sebagai media yang baik, gambar hendaknya bagus dari sudut seni dan sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.
b. Sketsa

Sketsa adalah gambar yang sederhana, atau draft kasar melukiskan bagian-bagian pooknya tanpa detail. Karena setiap orang yang normal dapat belajar menggambar, setiap guru yang baik hendaknya dapat menuangkan ide-idenya kedalam bentuk sketsa. Sketsa selain dapat menarik perhatian murid menghindari Verbalisme dan dapat memperjelas penyampaian pesan, harganya pun tidak perlu dipersoalkan sebab media ini dibuat langsung oleh guru.

Seorang guru bisa saja menerangkan sebuah materi pada mata pelajaran SKI secara lisan atau verbal. Kalau mau jelas tentu saja sebaiknya menunjukan benda-benda peninggalannya. Kalau itu tidak mungkin, guru bisa menunjukan gambar atau fotonya. Tetapi itu memerlukan waktu dan biaya.

c. Diagram
Sebagai suatu gambar sederhana yang menggunakan garis-garis dan simbol-simbol, diagram atau skema menggambarkan struktur dari objek secara garis besar. Diagram menunjukan hubungan yang ada antara komponennya atao sifst-sifat yang ada. Diagram menyederhanakan hal yang kompleks sehingga dapat memperjelas penyajian pesan.   
Beberapa ciri diagram yang perlu diketahui adalah:
1) Diagram bersifat simbolis dan abstrak sehingga kadang-kadang sulit dimengerti.

2) Untuk dapat membaca diagram seseorang harus mempunyai latar belakang tentang apa yang didiagramkan.

3) Walaupun sulit dimengerti, karena sifatnya yang padat, diagram dapat memperjelas arti.

Dan sebagai diagram yang baik sebagai media pendidikan adalah sebagai berikut:

1) Benar, diagram rapi, dibri titel, label dan penjelasan-penjelasan yang perlu.

2) Cukup besar dan ditempatkan secara strategis.

3) Penyusunannya disesuaikan dengan pola membaca yang umum yaitu dari kiri ke kanan dan dari atas kebawah.

2. Media Audio
Berbeda dengan media grafis, media audio berkaitan dengan indera pendengaran. Pesan yang akan disampaikan dituangkan ke dalam lambang-lambang auditif, baik verbal (ke dalam kata-kata/bahasa lisan) maupun non verbal. Ada beberapa jenis media dapat kita  dikelompokan dalam media audio, antara lain, alat perekam pita magnetik, piringan hitam, dan laboratorium bahasa.
   

a. Radio
Sebagai suatu media, radio mempunyai beberapa kelebihan jika dibandingkan dengan media yang lain, yaitu:

1) Harganya relatif murah dan variasi programnya lebih banyak daripada TV
2) Sifatnya mudah dipindahkan (mobile). Radio dapat dipindah-pindahkan dari satu ruang ke ruang lain dengan mudah

3) Jika digunakan bersama-sama dengan alat perekam radio bisa mengatasi problem jadwal karena program dapat direkam dan diputar lagi sesuka kita

4) Radio dapat mengembangkan daya imajinasi anak

5) Dapat merangsang partisipasi aktif pendengar. Sambil mendengarkan, siswa boleh menggambar, menulis, melihat peta, menyanyi atau menari

6) Radio dapat  memusatkan perhatian siswa pada kata-kata yang digunakan, pada bunyi dan artinya. (Terutama ini amat berguna bagi program sastra/puisi)

7) Siaran lewat suara terbukti amat tepat/cocok untuk mengajarkan musik, dan bahasa

8) Radio dapat mengerjakan hal-hal tertentu secara lebih baik bila dibandingkan dengan jika dikerjakan oleh guru.
  

Selain kelebihan-kelebihan tersebut, sebagai media pendidikan radio kelemahan-kelemahan pula, antara lain:

1) Sifat komunikasinya hanya satu arah (one way communication),

2) Biasanya siaran disentralisasikan sehingga guru tak dapat mengontrolnya, dan

3) Penjadwalan pelajaran dan siaran sering menimbulkan masalah. Integrasi siaran radio ke dalam kegiatan belajar mengajar di kelas sering kali menyulitkan.

b. Alat perekam pita magnetik
Alat perekam pita magnetik (magnetic tape recording) atau lazimnya orang menyebut tape recorder adalah salah satu media pendidikan yang tak dapat diabaikan untuk menyampaikan informasi, karena mudah menggunakannya. Ada dua macam rekaman dalam alat perekam pita magnetik yaitu sistem full track recording  dan double track recording.  Beberapa kelebihan alat perekam sebagai media pendidikan diuraikan di bawah ini.
1) Alat perekam pita magnetik mempunyai fungsi ganda yang efektif sekali, untuk merekam, menyampaikan rekaman dan menghapusnya. Playback dapat segera dilakukan setelah rekaman selesai pada mesin yang sama

2) Pita rekaman dapat diputar berulang-ulang tanpa mempengaruhi volume

3) Rekaman dapat dihapus secara otomatis dan pitanya bisa dipakai lagi

4) Pita rekaman dapat digunakan sesuai jadwal yang ada. Guru dapat secara langsung mengontrolnya.

Dibandingkan dengan program radio, program kaset mempunya kelemahan sebagai berikut:
1) Jangkauannya terbatas, jika radio sekali disiarkan dapat menyiarkan pendengar secara masal tempat-tempat yang berbeda, program kaset hanya terbatas di tempat-tempat program disajikan saja, dan

2) Dari segi biaya pengadaannya bila untuk sasaran yang banyak jauh lebih mahal.

3. Media Audio Visual
Pengembangan media pembelajaran terus dilakukan oleh para ahli, terdapat pula macam-macam media pembelajaran yang dapat digunakan oleh guru untuk menyampaikan materi di kelas, salah satunya dengan media yang berbasis audio visual.

Media audio visual adalah media yang menggabungkan antara visual atau gambar dengan media audio atau suara. Contohnya seperti film, slide dengan suara, dan lain sebagainya.

Media film dan video memiliki kelebihan dan kekurangan. Di antara kelebihannya adalah.
 

1) Film dan video dapat melengkapi pengalaman-pengalaman dasar dari peserta didik ketika mereka membaca, berdiskusi, berpraktik, dan lain-lain.

2) Film dan video dapat menggambarkan suatu proses secara tepat yang dapat disaksikan berulang-ulang jika dipandang perlu

3) Film dan video menanamkan sikap dari segi-segi afektif

4) Film dan video mengandung nilai-nilai positif dapat mengundang pemikiran dan pembahasan dalam kelompok peserta didik

5) Film dan video dapat ditunjukan kepada kelompok besar dan kelompok kecil, kelompok heterogen maupun perorangan
6) Dengan kemampuan dan teknik pengambilan gambar, video atau film yang pada waktu aslinya memakan waktu satu minggu dapat ditayangkan dalam waktu satu menit, contohnya seperti mekarnya bunga dari kuncup  hingga mekar sempurna

Sedangkan kekurangannya adalah, Pertama, pengadaan film dan video memerlukan biaya yang lebih  mahal dan waktu yang banyak. Kedua, pada saat film atau video diputar, gambar bergerak terus sehingga tidak semua peserta didik mampu mengikuti informasi yang ingin disampaikan oleh video tersebut. Ketiga, film atau video yang tersedia tidak selalu sesuai dengan kebutuhan dan tujuan belajar yang diingingkan, kecuali film dan video itu dirancang produksi khusus.
  

B. Motivasi Belajar
a. Pengertian Motivasi Belajar
Istilah motivasi dapat diartikan sebagai daya penggerak yang ada di dalam diri seseorang untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu demi tercapainya suatu tujuan. 

Motivasi adalah sesuatu yang mendorong individu untuk berperilaku yang langsung menyebabkan munculnya perilaku. Seseorang akan melakukan suatu perbuatan betapapun beratnya jika ia mempunyai motivasi tinggi. Demikian pula dalam belajar motivasi memegang peranan cukup besar terhadap pencapaian hasil. Tanpa motivasi seseorang tidak dapat belajar. Motivasi pada dasarnya merupakan dorongan yang muncul dari dalam diri sendiri untuk bertingkah laku. Dorongan itu pada umumnya diarahkan untuk mencapai sesuatu atau bertujuan. Itu sebabnya sering mendengar istilah motif dan dorongan, dikaitkan dengan prestasi atau keberhasilan, yang dikenal dengan istilah motif berprestasi (achievement motive). Hal ini berarti bahwa keinginan mencapai suatu keberhasilan merupakan pendorong untuk bertingkah laku atau melakukan kegiatan belajar. Motivasi dapat memberikan semangat (dorongan) yang luar biasa terhadap seseorang untuk berperilaku dan dapat  memberikan arah dalam belajar. Motivasi ini pada dasarnya merupakan keinginan (wants) yang ingin dipenuhi (dipuaskan), maka ia timbul jika ada rangsangan, baik karena adanya kebutuhan (needs) maupun minat (interest) terhadap sesuatu. Sebagai individu yang sudah menginjak periode dewasa (setidak-tidaknya pra-dewasa), pada umumnya siswa sudah terbentuk kepribadiannya dan sudah menemukan atau sedang menemukan “jati dirinya” . Ia  sudah tahu apa yang diinginkan. Ia sudah mempunyai cita-cita. Sudah menemukan apa yang diminati, ia ingin mendapatkan nilai yang baik dan segera menyelesaikan pendidikannya. Ini dapat menimbulkan motivasi untuk belajar. Oleh karena itu, bagi seorang  siswa motivasi untuk belajar pada umumnya timbul karena adanya rangsangan, baik yang datang dari dalam dirinya sendiri  maupun dari luar dirinya.
       
Menurut Mc. Donald (dalam Sudirman,1986), motivasi adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan munculnya “feeling” dan didahului dengan tanggapan terhadap adanya tujuan.
 Dari pengertian Mc. Donald ini mengandung tiga elemen/ciri pokok dalam motivasi, yakni motivasi itu mengawali terjadinya perubahan energi, ditandai adanya feeling, dan dirangsang kerena adanya tujuan.

Dalam kegiatan belajar, motivasi dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan, menjamin kelangsungan dan memberikan arah kegiatan belajar, sehingga diharapkan tujuan dapat tercapai. Motivasi belajar sangat diperlukan dalam kegiatan belajar, tidak akan mungkin melakukan aktivitas belajar.

Ada tiga komponen utama dalam motivasi yaitu (1) kebutuhan, (2) dorongan, dan (3) tujuan. Kebutuhan terjadi bila individu merasa ada ketidakseimbangan antara apa yang ia miliki dan ia harapkan. Sebagai ilustrasi, siswa merasa bahwa hasil belajarnya rendah, padahal ia memiliki buku pelajaran lengkap. Ia merasa memiliki cukup waktu, tetapi ia kurang baik mengatur waktu belajar. Waktu belajar yang digunakannya tidak memadai untuk memperoleh hasil belajar yang baik. Ia  membutuhkan hasil belajar yang baik. Oleh karena itu siswa mengubah cara-cara belajarnya. Dorongan merupakan kekuatan mental untuk melakukan kegiatan dalam rangka memenuhi harapan. Dorongan merupakan kekuatan mental yang berorientasi pada pemenuhan harapan atau pencapaian tujuan. Dorongan yang beroriantasi pada tujuan tersebut merupakan inti motivasi.

Seorang siswa melakukan suatu percobaan dalam pelajaran IPA akan menemukan sesuatu yang sama sekali aneh bagi dirinya. Penemuan semacam itu dapat mendorongnya untuk mengetahui lebih lanjut. Di bawah bimbingan seorang guru, ia diberi berbagai petunjuk untuk melakukan berbagai macam percobaan. Untuk itu ia melakukan apa saja yang ditunjukan oleh guru, mempelajari materi-materi pembelajaran yang bertalian dengan percobaan. Ini dilakukannya karena ia mempunyai dorongan untuk mengetahui, yaitu motivasi belajar.

Contoh di atas merupakan salah satu cara untuk membangkitkan motivasi dalam belajar. Banyak upaya lain dapat dilakukan. Misalnya keinginan siswa untuk memperoleh angka tinggi dalam ulangan atau ujian, dapat menjadi pendorong belajar. Sehubungan dengan pembuatan perencanaan pembelajaran bentuk-bentuk kegiatan yang dapat membangkitkan motivasi dalam belajar perlu ditonjolkan. Dengan demikian siswa belajar secara lebih baik.

Ada beberapa prinsip motivasi dalam belajar (Depdiknas, 2004:3) yaitu:

a) Jika materi pembelajaran yang dipelajarinya bermakna karena sesuai dengan bakat, minat, dan pengetahuan dirinya, maka motivasi belajar siswa akan meningkat. 
b) Pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang telah dikuasai siswa dapat dijadikan landasan untuk menguasai pengetahuan, sikap, dan keterampilan  selanjutnya.
c) Motivasi belajar siswa akan meningkat jika guru mampu menjadi model bagi siswa untuk dilihat dan ditirunya

d) Materi atau kegiatan pembelajaran yang disajikan guru hendaknya selalu baru dan berbeda dari yang pernah dipelajari sebelumnya, sehingga mendorong siswa untuk mengikutinya

e) Pelajaran yang dikerjakan siswa tepat dan sesuai dengan bakat, minat, dan kemampuan dimilikinya

f) Memberikan waktu yang cukup kepada siswa untuk melakukan tugas

g) Suasana proses pembelajaran yang menyenangkan dan nyaman bagi siswa 

h) Guru memberikan kesempatan yang luas kepada siswa untuk belajar sesuai dengan strategi, metode, dan teknik belajarnya sendiri

i) Siswa lebih menguasai hasil belajar jika melibatkan banyak indera

j) Siswa lebih menguasai hasil belajar jika melibatkan banyak indera

k) Antara guru dengan siswa terjadi komunikasi yang akrab dan menyenangkan, sehingga siswa mampu dan berani mengungkapkan pendapatnya sesuai dengan tingkat berfikirnya.

Motivasi berkaitan erat dengan tujuan yang ingin dicapai oleh siswa, karena motivasi dan tujuan merupakan bagian penting dari proses belajar agar mendapatkan hasil yang diinginkan.

b. Membangkitkan Motivasi Siswa

Tugas guru adalah membangkitkan motivasi siswa sehingga siswa mau melakukan belajar. Motivasi dapat timbul dari dalam diri individu dan dapat pula timbul akibat pengaruh dari luar dirinya.
  

Motivasi ada dua yaitu (1) motivasi intrinsik ( motivasi dari dalam) dan (2) motivasi ekstrinsik (motivasi dari luar), yang saling berkaitan satu dengan lainnya.

Motivasi Intrinsik, Jenis motivasi ini timbul dari dalam diri individu sendiri tanpa ada paksaan dorongan orang lain. Motivasi ini sering disebut “motivasi murni” atau motivasi yang sebenarnya, yang timbul dari siswa, misalnya keinginan untuk mendapatkan keterampilan tertentu, mengembangkan sikap untuk berhasil, dan sebagainya.

Motivasi Ekstrinsik, Jenis motivasi ini timbul sebagai akibat pengaruh dari luar individu, apakah karena adanya ajakan, suruhan, atau paksaan dari orang lain sehingga dengan keadaan demikian siswa mau melakukan sesuatu. Motivasi ekstrinsik di sekolah sebab pembelajaran di sekolah tidak semuanya menarik minat, atau sesuai dengan kebutuhan siswa. Kalau keadaan seperti ini, maka siswa bersangkutan perlu dimotivasi agar belajar, dan guru harus berusaha membangkitkan motivasi belajar siswa sesuai dengan keadaan itu sendiri.

Untuk membangkitkan motivasi belajar siswa, guru hendaknya berusaha dengan berbagai cara. Berikut ini ada beberapa cara membangkitkan membangkitkan motivasi ekstrinsik dalam menumbuhkan motivasi intrinsik.
1) Kompetisi (persaingan). Guru berusaha menciptakan persaingan diantara siswanya untuk meningkatkan prestasi belajarnya. Berusaha memperbaiki hasil prestasi yang telah dicapai sebelumnya dan mengatasi prestasi siswa lain.

2) Pace making ( membuat tujuan sementara atau dekat). Pada awal kegiatan belajar-mengajar guru, hendaknya terlebih dahulu menyampaikan kepada siswa tentang apa yang ingin dicapainya sehingga dengan demikian siswa berusaha untuk mencapai tujuan pembelajaran

3) Tujuan pembelajaran yang jelas. Motif mendorong siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran, makin jelas tujuan, makin besar nilai tujuan bagi individu yang bersangkutan dan makin besar pula motivasi dalam melakukan suatu perbuatan.

4) Kesempurnaan untuk sukses. Kesuksesan dapat menimbulkan rasa puas, kesenangan dan kepercayaan terhadap diri sendiri, sedangkan kegagalan akan membawa efek yang sebaliknya. Dengan demikian, guru hendaknya banyak memberikan kesempatan kepada siswa untuk meraih sukses dengan usaha sendiri, tentu saja dengan bimbingan guru. 

5) Minat yang besar. Motif akan timbul jika individu memiliki minat yang besar

6) Mengadakan penilaian atau tes. Pada umumnya semua siswa mau belajar dengan tujuan memperoleh nilai yang baik. Hal ini terbukti dalam kenyataan bahwa banyak siswa yang tidak belajar bila tidak ada ulangan. Akan tetapi, bila guru mengatakan bahwa lusa akan diadakan ulangan lisan, barulah siswa giat belajar dengan menghafal agar ia mendapat nilai yang baik. Jadi, angka atau nilai itu merupakan motivasi yang kuat bagi siswa.
       

C. Sejarah Kebudayaan Islam (SKI)
a. Pengertian Sejarah dan Sejarah Kebudayan Islam (SKI)
Studi Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) adalah subjek yang amat luas dan kompleks. Kompleksitas itu tidak hanya disebabkan masalah-masalah yang bersifat semantik, yang pada gilirannya mempengaruhi substansi-materi Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) itu sendiri, tetapi juga karena persoalan-persoalan yang lebih bersifat teknis dan praktis menyangkut hal-hal semacam metodologi.

Kompleksitas studi sejarah semakin jelas bila kita mempertimbangkan perkembangan-perkembangan baru dalam ilmu ini. Kerangka dan pendekatan-pendekatan analitis yang diperkenalkan secara tentatif pada 1920-an dan 1930-an ternyata mendorong pemikiran ulang atas studi sejarah konvensional. Terjadi pergeseran tradisi sejarawan. Semula mereka terlalu menenggelamkan diri ke dalam lautan arsip dan dokumen yang menghasilkan karya-karya yang terutama berkenan dengan tema-tema politik, administratif, konstitusi, dan diplomatik. Dalam tahun-tahun pertama seusai Perang Dunia II, terjadi gerakan menjauh dari tradisi ini; suatu gerakan yang memperoleh momentum melalui perkembangan apa yang disebut mazhab “Analles” di Prancis.

Istilah “sejarah” berasal dari kata Arab “syajarah” yang berarti “pohon”. Pengambilan istilah ini agaknya berkaitan dengan kenyataan, bahwa “sejarah” setidaknya dalam pandangan orang pertama yang menggunakan kata ini menyangkut tentang, antara lain, syajarat al-nasab, pohon genealogis yang dalam bahasa sekarang agaknya bisa disebut “sejarah keluarga” (family history). Atau boleh jadi juga karena kata kerja syajara juga punya arti “ to happen”, “ to occur” dan “to develop”. Tetapi selanjutnya, “sejarah” dipahami mempunyai makna yang sama dengan “tarikh” (Arab), “istoria” (Yunani), “history” (Inggris), atau “geschichte” (Jerman), yang secara sederhana berarti “kejadian-kejadian menyangkut manusia di masa silam.

Para sejarawan beragam dalam mendefinisikan “sejarah”. Sebagiannya mendefinisikan secara sangat sempit; Edward Freeman, misalnya, menyatakan “sejarah adalah politik masa lampau” (history is past politics). Sedangkan sebagiannya mendefinisikan secara lebih luas; Ernst Bernheim, sebagai contoh, menyatakan “sejarah adalah ilmu tentang perkembangan manusia dalam upaya-upaya mereka sebagai makhluk sosial”.

Studi“ Sejarah dan Kebudayaan Islam” setidaknya di Indonesia, termasuk di Jurusan Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) Fakultas Adab, sampai saat ini bergerak dalam pengertian sempit yang dikemukakan terdahulu. Ini terlihat jelas dalam kurikulum dan silabusnya yang ada. “SKI” sebagian besar adalah sejarah politik kaum Muslimin, khususnya di Timur Tengah. “SKI” adalah sejarah bangkit dan jatuhnya Dinasti-dinasti Muslim, sejak awal Islam sampai tercapainya kemerdekaan negara-negara Muslim, sesuai Perang Dunia II. Lebih sempit lagi, “SKI” adalah sejarah elit, sejarah para penguasa Muslim. Memang terdapat sedikit aspek-aspek non politis yang dibicarakan, seperti “gerakan ilmiah” di masa Abbasiyah (lihat misalnya SKI semester 3), tetapi ini lebih disorot dari segi perkembangan politik tanpa mempertimbangkan aspek-aspek kehidupan masyarakat Muslim lebih luas.

Pada sisi lain, “kebudayaan” lebih cenderung dipahami sebagai “kesenian”. Dengan demikian, pembahasan tentang “kebudayaan” Islam berkisar tentang aspek-aspek kesenian Islam, sejak dari seni lukis, kaligrafi dan semacamnya. Padahal dalam kenyataannya, kebudayaan Islam menyangkut dimensi-dimensi amat luas, yang secara singkat dapat dikatakan menyangkut hampir seluruh aspek kehidupan Muslim.
 

Dengan demikian, Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) didefinisikan secara sangat sempit. Implikasi dari SKI yang sangat “political oriental” adalah munculnya citra yang tidak selalu akurat tentang Islam dan Muslimin; bahwa mereka lebih terlibat dalam pertarungan kekuasaan yang tak habis-habisnya. Padahal, Sejarah Islam bukanlah semata-mata sejarah [institusi-institusi] politik; sejarah politiknya hanya sebagian kecil dari Sejarah Islam (atau sejarah masyarakat-masyarakat Muslim) secara keseluruhan, yang mencakup kehidupan sosial, budaya, ekonomi, dan pendidikan (dan tradisi intelektual) dalam pengertian seluas-luasnya.

“SKI” seperti diberikan pada Fakultas Adab jelas bukan hanya tidak sesuai dengan realitas kompleksitas ajaran-ajaran Islam dan perkembangan historis masyarakat-masyarakat Muslim, tetapi sekaligus juga tidak selaras dengan perkembangan-perkembangan baru dalam studi sejarah pada umumnya. Bahkan, sejarah politik sendiri kini memerlukan pendekatan dan penafsiran-penafsiran baru, karena sejarah politik konvensional lebih menjadikan sejarah semata-mata sebagai narasi fenomena episodik dalam kehidupan politik masyarakat. Seperti diusulkan kelompok sejarawan Annales dari Prancis, misalnya, sejarah politik hendaklah juga memberikan analisis tentang “long-term structures” (longe dur’ee, struktur-struktur jangka panjang), yang mencakup studi tentang berbagai sistem “semiological”  (“semiology”= studi tentang tanda  dan simbol) yang termasuk dalam studi politik, seperti peristilahan, ritus, perilaku dan sikap mental politik. Hanya dengan begitu, sejarah politik tidak sekedar cerita tentang pergantian kekuasaan, pertumpahan darah diantara elit politik dan sebagainya. Politik singkatnya, harus dijadikan bagian dari “general history”.

Contoh klasik terbaik dalam penulisan “general” atau “total history”  adalah karya Ibn Khaldun, Kitab al-Ibarwa al-Mubtada’ wa al –Khabar fi Ayyam Akbar,  dan tentu saja pendahuluan kitab ini, al-muqaddimah,  yang sering diterbitkan secara terpisah. Dalam al-muqaddimah, Ibn Khaldun tidak sekedar menarasikan kejadian-kejadian masa lampau, apalagi membatasinya pada peristiwa-peristiwa politik. Lebih jauh, untuk menjelaskan kejadian-kejadian di masa silam, ia tidak menggunakan ilmu sejarah per se,  tetapi juga ilmu-ilmu lain, termasuk juga ilmu georgrafi, klimatologi, antropologi, etnologi, pedagogi, logika, filsafat, agama, sosiologi, sastra, dan banyak lagi. Bahkan dalam analisisnya tentang tumbuh, bangkit dan punahnya suatu kebudayaan, ia membangun kerangka teori yang disebut para sejarawan annales sebagai “long term structures”  yang membentuk, menentukan atau mempengaruhi perkembangan-perkembangan kebudayaan dan peradaban manusia.

b. Sejarah dan Kebudayaan Islam di Indonesia    
Pengajaran sejarah dan kebudayaan Islam di Indonesia (SKII), seperti sejarah Islam di Timur Tengah, sangat “political-oriented”. Pembahasan, misalnya pada semester 4 dan 5, hampir seluruhnya dihabiskan untuk menarasikan sejarah muncul dan berkembangnya kerajaan-kerajaan Islam di berbagai tempat di Nusantara pada masa-masa relatif awal dalam perjalanan historis Islam di kawasan ini. Harus diakui, perspektif SKII secara komprehensif dan akurat setidak-tidaknya sampai pada akhir abad 17 masih cukup gelap. Tetapi,  jelas bahwa perkembangan historis Islam di Indonesia pada masa-masa ini bukan hanya menyangkut institusi-institusi poltik jatuh-bangunnya berbagai kerajaan di wilayah Nusantara.

Demikian hampir berbarengan dengan kebangkitan institusi-institusi politik, lembaga-lembaga sosial keagamaan juga bertumbuh. Misalnya terdapat bukti-bukti yang kuat, setidaknya sejak pertengahan abad 17 mulai terjadi pemapanan institusi-institusi hukum : syari’ah atau fiqh, kelembagaan peradilan, mufti, syaikh al-Islam dan semacamnya, yang secara substansial mempengaruhi perkembangan historis pada masa-masa selanjutnya. Pada masa-masa ini pula institusi-institusi pendidikan memapankan diri, yang pada gilirannya menyumbang banyak bagi pembentukan tradisi pemikiran dan keilmuan Islam di Nusantara.  
Lebih jauh lagi, dalam konteks “general” atau “total history, atau interaksi dan interplay antara wilayah Muslimin Nusantara  dengan Dunia Muslim yang lebih luas, maka hubungan yang sudah tercipta sejak masa-masa paling awal Islam, pada abad 17 mulai mewujudkan diri dalam diskursus keilmuan intelektual yang amat kompleks. Murid-murid dan ulama jawi yang terlibat dalam wacana religio-intelektual yang intens di Timurn Tengah, tidak hanya menghubungkan Islam di Nusantara dengan Islam di Timur Tengah, tidak hanya menghubungkan Islam di Nusantara dengan Islam di Timur Tengah, tetapi juga mendorong dinamika di dalam jaringan ulama dan sekaligus Islam di Nusantara. Studi-studi rintisan yang memandang sejarah Islam dari “pinggir” pada gilirannya dapat membuka perpsektif-perspektif historis baru.    

Perkembangan ilmu sejarah di Indonesia, khususnya pada Jurusan Sejarah Kebudayaan Islam (SKI), tidaklah menggembirakan. Pendekatan, kurikulum, dan silabus yang digunakan ketinggalan beberapa dasawarsa dibandingkan perkembangan pada tingkat internasional. Tulisan ini mencoba membahas studi dan pengajaran sejarah di Fakultas Adab dalam perspektif perbandingan dengan perkembangan-perkembangan baru, Tulisan ini hanya akan mengemukakan kerangka dasar pemikiran dan  karenanya tidak berpretensi memberikan suatu kurikulum dan silabus baru. Kedua hal terakhir ini memerlukan pembahasan mendalam yang terpisah.

B. Hasil Penelitian yang Relevan

Sebelum adanya penelitian ini, sudah ada beberapa penelitian yang telah dilakukan oleh beberapa peneliti yang membahas tentang media pembelajaran yang digunakan guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran tertentu.
1.   Fitrotus Solikah, 2012, Skripsi. Penggunaan Media Gambar Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Fiqh Siswa Di MI Darul Ulum Sukowetan Karangan Trenggalek. 

Dalam penelitiannya ia menyimpulkan bahwa penggunaan media memiliki arti yang cukup penting. Mengingat selama ini hasil dari pembelajaran Fiqh dinilai masih kurang. Hal itu disebabkan karena guru kurang memperhatikan komponen-komponen lain yang dapat membantu proses pembelajaran, di antaranya metode mengajar yang digunakan masih monoton, tanpa menggunakan media yang dapat memberikan gambaran lebih konkret tentang materi yang disampaikan, sehingga sering kali tujuan dari pembelajaran belum bisa tercapai dengan maksimal. Dari pembahasan di atas, maka semakin jelas bahwa penggunaan media pembelajaran pada tahap orientasi pengajaran akan sangat membantu keefektifan proses pembelajaran dan penyampaian pesan serta isi materi pelajaran pada saat itu.
2.   Aslamiah, 2012, Skripsi. Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas VII Mata Pelajaran PAI Di SMPN 1 Sumbergempol Tahun Ajaran 2012/2013. 
Dalam penelitiannya beliau membahas mengenai media pembelajaran yang dapat menyalurkan pesan atau isi pengajaran, merangsang fikiran peserta didik, perasaan, perhatian, kemampuan siswa sehingga dapat mendorong proses terjadinya belajar mengajar. Karena dalam proses pendidikan/proses belajar mengajar, guru harus memiliki media yang tepat agar tujuan-tujuan yang diinginkan dapat terwujud dalam diri siswa sehingga dapat menyampaikan materi pelajaran kepada siswa secara baik. Penggunaan media pembelajaran yang sesuai dengan materi yang diajarkan nantinya dapat meningkatkan prestasi siswa.
3.   Sri Hartini, 2006, Skripsi. Peran Guru dalam Memberikan Motivasi (Dorongan) Belajar Siswa di SLTP Mualimin Wonodadi Blitar”. 
Dalam penelitian membahas bagaimana upaya guru dalam memberikan bimbingan, memberi penghargaan, memberikan hukuman untuk meningkatkan motivasi (dorongan) belajar kepada Siswa.
4.   Miftahurrohmah Hikmasari, 2016, Skripsi,  Peran Media Audio Visual Dalam Meningkatkan Minat Belajar PAI Siswa Kelas III SD Muhammadiyah Cepitsari Cangkringan Yogyakarta. 
Pada penelitian di atas ia berpendapat bahwa peran media audio visual  dalam meningkatkan Minat Belajar PAI Siswa Kelas III SD Muhammadiyah Cepitsari Cangkringan Yogyakarta cukup efektif, karena antusiasme siswa ketika belajar semakin tinggi.
C. Kerangka Teoritik









Dalam UU SISDIKNAS no. 20 tahun 2003. Bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat.

Penulis membuat judul tentang Peranan Media Pembelajaran Terhadap Motivasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran SKI kelas XI  di MA Al- Mizan Kalimas Randudongkal Kabupaten Pemalang Tahun Pelajaran 2017/2018, yang pada realitasnya bidang studi Sejarah Kebudayaan Islam merupakan salah satu bidang studi yang kurang diminati oleh mayoritas siswa. Mereka berasumsi bahwa itu sangat membosankan dalam proses pembelajarannya. Bahkan ketika jam pelajaran sedang berlangsung terkadang ada peserta didik yang main sendiri, ngobrol, jail dengan temannya, dan bahkan ada yang ngantuk sehingga tertidur. Dari sini dapat disimpulkan bahkan faktor terjadinya hal tersebut bisa dikarenakan oleh faktor media yang dalam proses pembelajaran cenderung monoton, sehingga peserta didik bosan dan lebih senang mencari hiburan sendiri tanpa menghiraukan guru yang sedang menjelaskan.
Akan tetapi pemandangan yang berbeda terjadi di MAN Pemalang yang para peserta didik justru antusias untuk mengikuti jam pelajaran sejarah kebudayaan Islam. Mereka sangat suka dengan proses pembelajaran yang dilakukan oleh salah satu guru sejarah kebudayaan Islam (SKI). Penelitipun sangat penasaran dengan pembelajaran yang dilaksankan. Oleh karenanya, peneliti hendak menggali informasi sedalam-dalamnya mengenai peran guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa melalui media visual.
D. Hipotesis Penelitian
Hipotesis merupakan jawaban sementara atau dugaan. Cara untuk mengetahui kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh guru dan peserta didik, peneliti melakukan berbagai cara untuk menggali informasi. Kegiatan yang dilakukan oleh peneliti mulai dari mencari masalah-masalah yang timbul pada proses pembelajaran, kemudian peneliti melakukan pengamatan mulai dari persiapan pembelajaran, pengadaan sumber dan bahan belajar, penggunaan media pembelajaran, metode dan model pembelajaran serta pada tahap evaluasi. Kemudian untuk meyakinkan hasil dari pengamatan dilakukkanlah wawancara dari semua pihak mulai dari guru yang dituju dan peserta didik yang terlibat dalam proses belajar mengajar.
Hipotesis dari penelitian in bahwa ada pengaruh media berbasis video terhadap motivasi belajar siswa padamata pelajaran Sejarah Kebudayaan islam di Madrasah Aliyah AL-Mizan Kalimas Randudongkal
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